


ABSTRAK 
 
 
 Siraman Gong Kyai Pradah adalah salah satu tradisi local yang didalamnya 
terdapat berbagai unsure yang berasal dari tradisi pra-Islam, tapi tampaknya ada usaha 
Islamisasi tradisi lokal tersebut dengan mengambil jalan Jawanisasi melalui seni dan 
budaya ceramah agama. Upacara Gong Kyai Pradah di Sutowijayan ini dilaksanakan 
secara turun temurun dan bertahan sampai sekarang. Upacara ini dilakukan setahun 2 
kali, yaitu bulan Maulid bertepatan dengan kelahiran Nabi Muhammad SAW dan 
pada tanggal 1 syawal. 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui latar belakang diadakannya 
upacara Siraman Gong Kyai Pradah dan mengetahui unsure Islam dan bentuk 
persentuhan (akulturasi) Islam dengan budaya lokal dalam upacara siraman. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian lapangan. Pendekatan yang dipakai dalam penelitian 
ini adalah pendekatan antropologi Fenomenologis, sedangkan analisa data yang 
digunakan adalah analisa kualitatif. Pola berfikir yang digunakan dalam analisis ini 
adalah pola deduksi dan induksi. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa latar belakang upacara Siraman Gong 
Kyai Pradah dipengaruhi factor geografis, factor royal cult, dan adanya mitos-mitos 
yang melingkupi Gong Kyai Pradah. Bentuk akulturasi Islam dengan budaya lokal 
dalam siraman ini ada dua kategori. Pertama adalah substitusi yaitu unsur lama 
diganti dengan unsur baru yang memenuhi fungsinya dengan melibatkan perubahan 
struktur yang kecil saja. Kedua adalah adisi, yaitu unsur yang baru ditambahkan pada 
unsure lama diikuti atau tanpa diikuti perubahan structural. 
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